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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

ALy Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
. Sa § es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal % Zet (dengan titik di
atas)
Ra r er
D)




. Zai z zet
¥
Sin S es
J
. Syin S es dan ye
g y y Yy
Sad S es (dengan titik di
o2 bawah)
. Dad d de (dengan titik di
” bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
3 Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em
¢
R Nun n en
Wau w we
3
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
« Ya y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
y Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

ALY Nama Huruf Latin Nama
Arab

6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan au adanu

wau

Contoh:

- X kataba

- J&  faala

- & suila
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- 5 kaifa

- Jy— haula

C. Madda

h
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Huruf
Nama . Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
e Kasrah dan ya i I dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- rama
- B qila

- ‘j}i: yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:
- JuYIis%  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

- 5% &ud)  al-madinaal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J¢  nazzala

- 30 al-birr

e

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
- & al-galamu

- sl asy-syamsu

_ oy aljatalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2

- 46 ta’khuzu

- fx>  syai’un

- 4 an-mau’u

[

= o; inna
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada



huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- SEE RS s W O\j Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- B 5 BEE e Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
= ou\-’J\ C)) AJJ 2 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e u‘*}“ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

-2 S3ae B Allaahu gaftirun rahTm
- Ra YA Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru
jamT an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan IlImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Puteri, Lintang Andiana. 2024. Implementasi Metode Qiro’ati Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Program Stusi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: Ridho Riyadi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Metode Qiro’ati, Pembelajaran Al-Qur’an, Santri

Metode Qiro’ati adalah cara membaca Al-Qur’an secara tartil
dengan menggunakan kaidah tajwid yang benar serta membiasakan
santri agar bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid. Metode
giro'ati pada hakikatnya merupakan strategi yang cukup praktis yang
memudahkan perolehan keterampilan membaca Al-Qur'an secara tepat
dan cepat. metode giro‘'ati mendapatkan daya tarik yang signifikan
karena memasukkan dan mempraktikkan membaca dalam ilmu tajwid
secara langsung

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya respons terhadap
kebutuhan akan pendidikan agama yang tidak hanya mengajarkan
keterampilan teknis, tetapi juga meresapi nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan dalam pembelajaran Al-Qur’an santri di lingkungan
masyarakat. Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca mengetahui
terkait implementasi metode qiro’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an
dan faktor pendukung dan penghambat yang ada. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi metode
qiro’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an santri di TPQ Baiturrohmah
Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan serta faktor
pendukung dan penghambat dari implementasi qiro’ati dalam
pembelajaran Al-Qur’an santri di TPQ Baiturronmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya
menggunakan data primer dari TPQ Baiturronmah Desa Jagung dan
data sekunder seperti jurnal dan referensi buku. Sedangkan teknik
pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi dan dokumentasi,
serta analisis yang dimulai dari kondensasi data kemudian penyajian
data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa metode yang
diterapkan di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung sudah baik dan sangat
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cocok, karena berdasarkan hasil penelitian di lapangan, baik melalui
tahap wawancara, pengamatan dan dokumentasi mengenai
implementasi metode qiro’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an santri di
TPQ Baiturrohmah Desa Jagung yakni santri lebih memahami huruf-
huruf hijaiyyah dengan metode qiro’ati juga membuka pintu
pemahaman terhadap makna dan ajaran-ajaran yang terkandung dalam
Al-Qur'an. Adapun faktor pendukung dari implementasi metode
giro’ati di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung adalah kemampuan
membaca Al-Qur’an guru yang baik, sarana prasarana yang memadai,
metode yang mudah dan dapat di pahami, lingkungan yang mendukung
serta kemampuan santri. Sedangkan faktor penghambatnya, sikap santri
dan kurangnya motivasi orang tua.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Allah  SWT menurunkan Al-Qur’an untuk diimani,
dibaca, direnungkan, dan dijadikan sebagai pedoman hidup
karena Al-Qur’an adalah kitab suci yang sempurna, Sserta
berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup bagi
setiap muslim dan petunjuk bagi orang yang bertakwa. Dalam
membaca Al-Qur'an, terdapat berbagai metode yang dapat
digunakan untuk memahami, menghafal, dan mengamalkan isi
kitab suci tersebut. Macam-macam metode dalam membaca Al-
Qur'an yakni pertama, Metode Tartil yakni metode yang
menekankan pada bacaan yang pelan, jelas, dan berirama,
membaca Al-Qur'an dengan metode tafsir berarti membaca
dengan menggali pemahaman mendalam terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an. Ini melibatkan referensi kepada tafsir-tafsir klasik atau
modern untuk mendapatkan pemahaman kontekstual (Az-
Zawawi, 2010:75).

Kedua, Metode Muraja'ah yakni metode yang
melibatkan praktik pengulangan membaca surah atau ayat
tertentu supaya hafalannya tetap terjaga. Tujuannya adalah
untuk memperbaiki dan mempertahankan hafalan serta
meningkatkan pemahaman terhadap makna ayat (Zain, 2009:2).
Ketiga, Metode Talaqgi yakni metode ini menekankan aspek
membaca ayat-ayat Al-Qur'an berulang guna meningkatkan
hafalan dan pemahaman. Metode ini sangat efektif untuk
membantu santri membaca dengan fasih dan menghafal surah-
surah tertentu (Kadar M. Yusuf, 2015). Keempat, Metode
Tilawah yakni metode ini menekankan aspek membaca Al-
Qur'an dengan fokus pada keindahan dan kesejukan bacaan.
Tilawah menekankan penggunaan suara yang merdu, intonasi
yang pas, dan penekanan yang tepat untuk menciptakan bacaan
yang menenangkan dan indah. Setiap metode ini dapat



disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan individu dalam
memperdalam pemahaman, meningkatkan hafalan, atau
mengasah keterampilan membaca Al-Qur'an (Hasan, 2010).
Pemilihan metode dapat bergantung pada level pemahaman,
keahlian tajwid dan tujuan pembaca.

Penelitian dari Tim Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
menemukan tingkat buta huruf Al-Quran di Indonesia mencapai
72,25 persen. Sementara kajian dari Kementerian Agama
menyatakan buta huruf Al-Quran di Indonesia 38,49 persen.
Persentase buta aksara Al-Qur’an di Indonesia sekitar 58,57
persen sampai dengan 65 persen. Sementara kemampuan
membaca pada level cukup dan kurang ada pada persentase
72,25 persen. Kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingat
mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Pemberantasan
baca tulis Al-Qur’an penting untuk terus dilakukan. Salah satu
indikator pemahaman beragama seseorang dapat dilihat dari
aspek mampu dalam membaca Al-Quran serta dapat memahami
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an (Sunartono, 2024).

Salah satu permasalahan mengapa tingkat tidak tinggi
kemampuan membaca Al-Qur’an di Indonesia adalah karena
kurangnya penggunaan metode yang efektif dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an. Hal ini berdasarkan
penelitian yang menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang
belum terpapar atau belum mengadopsi metode pembelajaran
yang sistematis dan mudah diakses (Fahmi, 2018). Salah satu
metode yang dapat mempermudah seseorang untuk bisa
membaca Al-Qur’an adalah Metode Qiro’ati. Keunggulan dari
Metode Qiro’ati terletak pada pendekatan yang terstruktur dan
sistematis, dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah, penguasaan
tajwid, hingga kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lancar.
Metode ini juga dirancang untuk diterapkan secara bertahap dan
intensif, sehingga memungkinkan santri untuk mempelajari Al-
Qur’an dengan lebih efektif dan efisien (Harapan, 2017).

Kemampuan membaca Al-Qur’an dan menulis Al-
Qur’an adalah kesanggupan seseorang membaca dan menulis
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ayat Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan ilmu tajwidnya.
Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah agar dapat membaca
ayat-ayat Al-Qur’an dengan fasih dan cocok dengan ajaran Nabi
Muhammad SAW serta dapat menjaga lisannya dari kesalahan-
kesalahan ketika membaca Al-Qur’an. Tuntunan membaca dan
menulis Al-Qur’an diatur oleh ilmu tajwid yaitu ilmu yang
mempelajari tata cara membaca Al-Qur’an: (Hanafi: 2007).
Ketelitian dalam memahami dan mengaplikasikan
kaidah-kaidah tajwid membawa dampak positif pada kehidupan
sehari-hari. Meskipun fokus utamanya pada tajwid, metode ini
juga membuka pintu pemahaman terhadap makna dan ajaran-
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an. Kesadaran ini menjadi
dasar bagi karakter religius yang tercermin dalam sikap sabar,
kerendahan hati, dan kebijaksanaa. Dalam hal ini, metode
giro'ati membangun disiplin dalam pembacaan Al-Qur'an,
melalui latihan yang konsisten dalam mempraktikkan tajwid,
santri belajar untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan
penuh  kehati-hatian dan rasa takdzim. Disiplin ini
mencerminkan kualitas karakter religius seperti ketekunan dan
ketaatan terhadap ajaran agama (Maryono, 2019:34)
Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung Kecamatan
Kesesi  Kabupaten Pekalongan juga sejalan dengan
perkembangan zaman, di mana metode ini tidak hanya
menitikberatkan pada keterampilan membaca huruf hijaiyah,
tetapi juga mendukung pemahaman makna Al-Qur'an. Dengan
demikian, metode ini diharapkan dapat merangsang minat dan
kecintaan santri terhadap Al-Qur'an secara lebih menyeluruh.
Dalam keseluruhan, latar belakang Implementasi Metode
Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ
Baiturronmah mencerminkan respons terhadap kebutuhan akan
Pendidikan agama yang tidak hanya mengajarkan keterampilan
teknis, tetapi juga meresapi nilai-nilai keimanan dan ketakwaan
dalam pembelajaran Al-Qur’an santri di lingkungan masyarakat.



Sesuai dengan justifikasi yang diberikan di atas, maka
peneliti antusias dalam melaksanakan penelitian selain
mengevaluasi, meneliti, dan menganalisisnya lebih lanjut
melalui penelitian yang berjudul “Implementasi Metode
Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ
Baiturrohmah Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di atas, berikut
beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini:
1. Metode Qiro’ati
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran dalam Metode Qiro’ati
3. Langkah-langkah dalam Metode Qiro’ati
4. Indikator Metode Qiro’ati

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan masalah
dengan memfokuskan pada Implementasi Metode Qiro’ati
Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah
Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Rancangan ini meliputi pengajaran bacaan Al-Qur’an dengan
tajwid yang benar, pengenalan makna dan nilai-nilai religius
dalam Al-Qur’an, serta pembinaan sikap dan perilaku yang
sesuai dengan ajaran agama Islam. Faktor-faktor seperti
metode pengajaran, interaksi antara guru dan santri, serta
lingkungan belajar yang mendukung juga dapat berpengaruh
dalam pembelajaran Al-Qur’an santri.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat dipahami mengenai
perumusan masalah mengenai Implementasi Metode Qiro’ati
Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah
Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
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Perumusan masalah ini, peneliti jabarkan menjadi pertanyaan
sebagai berikut:

1.

Bagaimana Implementasi Metode Qiro’ati Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa
Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat
Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah

dijelaskan sebelumnya, peneliti merumuskan tujuan penelitian
ini dengan perincian sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan Implementasi Metode Qiro’ati
Dalam Pembelajaran  Al-Qur’an Santri Di  TPQ
Baiturronmah Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berguna dan menjadi sumber
rujukan bagi pembaca, terutama untuk memahami
Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan  mengenai
Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran



Al-Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
. Bagi Guru

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai bentuk saran dari
Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
. Bagi Santri

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini,
dapat menambah pengetahuan Implementasi Metode
Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Santri Di TPQ
Baiturrohmah Desa Jagung Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membantu generasi mendatang dengan menjadi
referensi dan rujukan bagi penelitian-penelitian serupa.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, baik melalui
tahap wawancara, pengamatan dan dokumentasi di TPQ

Baiturrohmah Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten

Pekalongan mengenai pembelajaran Implementasi metode

qiro’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an santri di TPQ

Baiturrohm54ah  Desa Jagung. Maka peneliti  dapat

menyimpulkan hasil sebagai berikut:

1. Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Jagung
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan sangat cocok di
terapkan, karena melihat dari konsep pembelajarannya
dan pemahaman santri dalam memahami dan melafadzkan
bacaan hijaiyyah. Pada pembelajaran menggunakan
metode qiro’ati terdapat beberapa tahapan, meliputi:

a. Perencanaan, guru merencanakan untuk
memperhatikan tajwid, makhraj, harakat, panjang-
pendek, dan bacaan santri serta mempersiapkan
perangkat pembelajaran berupa petunjuk teknis yang
berisikan materi penunjang pembelajaran dari mulai
jilid 1 sampai ghorib. Pada materi penunjang terkait
pembiasaan berdo’a, doa’-do’a harian dan tajwid.

b. Pelaksanaan, guru TPQ Baiturrohmah dalam
menerapkan metode qiro’ati tanpa mengeja, ketika
santri ada kesalahan dalam membaca, guru meminta
santri untuk mengulang bacaan hingga tiga kali
sebelum memberi tahu letak kesalahannya. Proses
pembelajaran dilakukan secara individual di mana
santri dipanggil satu per satu berdasarkan tumpukan
kartu, sementara santri yang lain diberikan tugas
seperti menulis halaman jilid atau menghafal doa-doa
harian, hal tersebut mampu untuk menjadikan santri

78
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mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
baik.

c. Refleksi/Evaluasi, pada tahap mengevaluasi hasil
pembelajaran  santri di  TPQ  Baiturrohmah
menggunakan evaluasi harian dimana setiap santri
disini memiliki buku kartu masing-masing untuk
penilaiannya sehingga orang tua bisa mengontrol
kemajuan prestasi anaknya, kemudian evaluasi jilid dan
tes kenaikan jilid ini dilakukan oleh guru kelas yang
mana pada prakteknya dengan cara menunjuk beberapa
kalimat atau ayat secara acak pada jilid giro’ati atau
Al-Qur’an.

Faktor pendukung dari implementasi metode qiro’ati di

TPQ Baiturrohmah Desa Jagung adalah kemampuan

membaca Al-Qur’an guru yang baik, sarana prasarana

yang memadai, lingkungan yang mendukung dan
kemampuan santri. Sedangkan faktor penghambatnya,
sikap santri dan kurangnya motivasi orang tua.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di TPQ Baiturrohnmah

Desa Jagung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan
tentang analisis penerapan metode giro’ati untuk membentuk
karakter religus santri maka peneliti perlu menyampaikan
beberapa saran sebagai sumbangan yang mungkin dapat di
pertimbangkan dan dapat bermanfaat bagi semua pihak
khususnya bagi TPQ Baiturronmah Desa Jagung, Adapun
saran-saran tersebut yakni:

1.

Bagi pembaca
Semoga skripsi ini dapat dijadikan dan
dimanfaatkan sebagai referensi untuk pembaca nantinya.
Bagi kepala TPQ Baiturronmah
a. Meminimalisir kekurangan-kekurangan yang ada pada
metode qiro’ati dan memanfaatkan kelebihan-
kelebihan yang ada pada metode qiro’ati
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b. Selalu menanamkan dan menerapkan sikap disiplin
kepada para guru untuk tetap konsisten dalam
memberikan pembelajaran metode qiro’ati

Bagi para guru TPQ Baiturrohmah

a. Belajar lebih mendalam lagi tentang metode qiro’ati

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran metode qiro’ati
dengan menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kreatif dan inovasi

Bagi peneliti

Bagi peneliti hendaknya Implementasi Metode

Qiro’ati  Dalam Pembelajaran  Al-Qur’an ini di
kembangkan lebih mendalam lagi sesuai dengan
kemampuan-kemampuan yang ada sehingga kemampuan
santri yang berkembang tidak hanya kemampuan agama
saja tetapi santri juga dapat mengembangkan aspek
perkembangan lainnya.
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